
BI'PATI TAIYAH LIIUT
PROVIITSI XALI![A!5TAI{ SELIITAIT

PIRATURATY BUPATI TAITAIT L.AUT
NOMOR 768 TAHUil 2015

TEtrTAICG

STAI{DAR OPERASIOITAL PROSEDUR
FASILITASI PEMAUATA.il KARTU ISTRI (XARIS)/KARTU SUAMI (I{ARSU}

DEITGAI{ RAHMAT TUIIAIY YAI|G UAIIA ESA

Menimbang

BI'PATI TATAH LAUT,

bahwa dalam rangka meningkatkan efisiensi dan
efektivitas daia.m Fasilitasi Pembuatan Kartu Istri
{KARIS)/Kartu Suami (KARSU}, dipandarig perlu
menetapkan Standar Operasionai Prosedur;

batrwa berciasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a. perlu menetapkan Peraturan Bupati Tarah
Laut tentang Standar Operasional Prosedur Fasilitasi
Pembuatan thrtu Istri (h?RIS)/Kartu Suami {KARSU};

Undang-Undang Nomor 8 Tahun i965 tentang
Pernbentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat il Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
51, Tarnbahan l,ernbaran Negara Republik lndonesia Nomor
27ffi\..

b.

Mer-rgingat :1.

2, Undang-Undang Nomor' 2a Tahun 1999 tentamg

Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi darr Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tal'run 1999 Nomor 75, Talrrbaharl Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);



6

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupa.ti ini dengan penempa.tanrrya
dalam Berita Daera.h Kabupaten Talatr Laut.

Ditetapkan di Pelaihari
pada tanggal 83 agrr.v$'r gtl!-

Diundangkan di Pelaihari
Pada targgal ,J Wtett,'Ptr8Dh

STXR TARIS DAERAII
KAEI'PATDI( TANAI| LAUT,

BERITA DAERAH KABUPATBN TAT{AH I,AT]T TAHUN 20T5 NOMOR 
"79
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